BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Secara terminologis, para ulama memberi rumusan definisi al-Qur’an
yang beragam, diantaranya:

Menurut as-Sabuni, al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang
diturnkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril yang tertulis
dalam mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan mutawatir, membecanya
merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
an-Nas.

Sedangkan menurut az-Zargani, Alquran adalah kalam yang
mengandung mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, tertulis di
dalam mushaf, dinukil dengan cara mutawatir, dan membacanyanya dalah ibadah.

Dua rumusan di atas menujukan sifat-sifat dari al-Qur’an, yaitu:

a) kalam Allah,

b) mengandung mu’jizat,

¢) diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
d) melalui malaikat Jibril,

e) tertulis dalam mushaf,

f) disampaikan dengan jalan mutawatir,

g) membacanya merupakan ibadah, dan

h) diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.



Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak
manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-
Qur’an al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu.

Untuk memahami makna kandungan ayat-ayat yang ada dalam al-
Qur’an dibutuhkan tafsir. Tafsir berasal dari kata a/-Fasr berarti menyingkap
sesuatu yang tertutup. Karenanya ia dipahami sebagai penjelasan, penyingkapan,
serta penangkapan makna yang dipahami akal dari al-Qur’an dengan menjelaskan
makna yang sulit atau belum jelas." Berbeda dengan terjemah yang
mengalihbahasakan baik harfiyah maupun tafsiriyah secara terbatas, tujuan tafsir
diorientasikan bagi terwujudnya fungsi utama al-Qur’an sebagai petunjuk hidup
manusia menuju kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.?

Penafsiran al-Qur’an telah dimulai sejak al-Qur’an itu disampaikan
Nabi Muhammad Saw kepada umatnya. Hal ini merupakan suatu kenyataan
sejarah yang tidak dapat dibantah oleh siapa pun, termasuk oleh sejarawan Barat
dan Timur, baik muslim maupun nonmuslim. Fakta yang mendukung penafsiran
al-Qur’an sangat valid dan mutawatir sehingga tidak mungkin ditolak.®

Pada saat al-Qur’an diturunkan, Rasulullah SAW yang berfungsi
sebagai mubayyin (pemberi penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya

tentang arti dan kandungan al-Qur’an, khususnya menyangkut ayat-ayat yang

Jajang A Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”. Suhuf: Jurnal Kajian Alquran, Vol.6
No.2 (November,2013), 213. Lihat Manna’ Al- Qattan, Mabahis Fi Ulumil Quran (Beirut:
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tidak dipahami atau samar artinya. Keadaan ini berlangsung sampai dengan
wafatnya Rasulullah SAW, walaupun harus diakui bahwa penjelasan tersebut
tidak semua kita ketahui akibat tidak sampainya riwayat-riwayat tentangnya atau
karena memang Rasulullah SAW sendiri tidak menjelaskan semua kandungan al-
Qur’an.

Adapun pada masa Rasulullah SAW, para sahabat menanyakan
langsung kepadanya persoalan-persoalan yang tidak jelas, maka setelah wafatnya,
mereka melakukan ijtihad, khususnya mereka yang mempunyai kemampuan
semacam Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’ab, dan Ibnu Mas’ud.

Sementara ada pula sahabat yang menanyakan beberapa masalah,
khususnya sejarah nabi-nabi atau Kisah-kisah yang tercantum dalam al-Qur’an
kepada tokoh-tokoh Ahli Kitab yang telah memeluk agama Islam, seperti
Abdullah bin Salam, Ka’ab al-Ahbar, dan lain-lain. Inilah yang merupakan benih
lahirnya Israiliyat.

Di samping itu, para tokoh tafsir dari kalangan sahabat yang
disebutkan di atas mempunyai murid-murid dari para zabi’in, khususnya di kota-
kota tempat mereka tinggal, sehingga lahirnya tokoh-tokoh tafsir baru dari
kalangan tabi’in di kota-kota tersebut, seperti: (a) Sa’id bin Jubair, Mujahid bin
Jabr, di Makkah, yang ketika itu berguru kepada Ibnu Abbas; (b) Muhammad bin
Ka’ab, Zaid bin Aslam, di Madinah, yang ketika itu berguru kepada Ubay bin
Ka’ab; dan (c) al-Hasan al-Bashriy, Amir asy-Sya’bi, di Irak, yang ketika itu

berguru kepada Abdullah bin Mas’ud.”

*M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1996), 71.



Selanjutnya perkembangan penafsiran al-Qur’an pun sampai di
Indoneia, Perkembangan penafsiran al-Qur’an di Indonesia jelas berbeda dengan
yang terjadi di dunia Arab (Timur Tengah), tempat turunnya al-Qur’an sekaligus
tempat kelahiran tafsir al-Qur’an. Perbedaan tersebut terutama disebabkan
berbedanya latar belakang budaya dan bahasa.’

Tafsir di Indonesia, kerap berangkat dari corak penafsiran yang
terkandung di dalamnya. Ini berkaitan dengan cara penyampaian dan klasifikasi
materi yang bermuara pada sejauh mana karya tafsir mudah dipahami oleh para
peminatnya. Vernakularisasi al-Qur’an baik lisan maupun tulisan berkembang
dihampir semua kawasan di Nusantara, jauh sebelum abad ke-16.°

Kemudian berkembang menjadi pembahasalokalan al-Qur’an ke dalam
bahasa lokal Nusantara. Misalnya Jawa, Sunda, Madura, Bugis, Aceh, Mandar,
Gorontalo, Makassar-Kaili, Sasak dan lainnya. Upaya ini tidak berarti menafikan
tradisi pengkajian al-Qur’an Nusantara yang ditulis dalam bahasa Arab.’

Pandangan bahwa tafsir merupakan sebuah mekanisme kebudayaan,
berarti tafsir al-Qur’an diposisikan sebagai suatu yang khas insani. Hal ini
sekaligus mempertegas perbedaan dua entitas yaitu al-Qur’an sebagai wujud
kalam ilahi yang suci, di satu pihak. dan tafsir al-Qur’an sebagai karya manusia

yang profane, di pihak lain. Di samping itu, berdasarkan definisi yang
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dikemukakan oleh para ulama,® keberadaan tafsir al-Qur’an tidak bisa lepas dari
peran akal; potensi dasar terpenting yang dimiliki manusia sebagai pembentuk
kebudayaan.® Jika segala sesuatu yang dihasilkan atau diperbuat oleh manusia
disebut sebagai kebudayaan, maka tafsir al-Qur’an sebagai hasil kerja akal
manusia pada dasarnya merupakan fenomena kebudayaan.°

Pemahaman tersebut didasarkan pada konsepsi kebudayaan sebagai
cipta, rasa dan karsa manusia, yang aktualisasinya hadir dalam tiga wujud.
Pertama, komplek ide-ide, gagasan, nilai, norma, dan aturan-aturan. Kedua,
komplek aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat. Ketiga,
benda-benda hasil karya manusia.'* Wujud pertama disebut “kebudayaan ideal”,
wujud kedua disebut “system sosial” dan wujud ketiga disebut “kebudayaan
fisik”.* Berdasarkan klasifikasi wujud kebudayaan tersebut, maka tafsir al-Qur’an
yang muncul dari gagasan seseorang (penafsir) setelah membaca dan memahami
ayat-ayat al-Qur’an dapat dikategorikan ke dalam wujud pertama, yaitu
kebudayaan ideal. Ketika gagasan itu dinyatakan lewat tulisan, maka lokasi
kebudayaan ideal tersebut terdapat dalam berbagai karanagan berupa kitab-kitab

tafsir. Dalam konteks inilah penafsiran al-Qur’an yang telah didokumentasikan

®Di antara definisi itu menyebutkan bahwa tafsir adalah penjelsan, atau penyingkapan serta
penampakan makna-makna yang dapat dipahami dengan akal (al-ma’qul). Baca Manna’ al-
Qhaththan, mabahis fi Ulum al-Quran, 323. Sementara itu, al-Zargani mengatakan bahwa tafsir
adalah “ilmu yang membahas tentang al-Qu’ran al-Karim dari sisi dalalah (petunjuknya)
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT. Menurut batas kemampuan manusia”. Lihat al-
Zagani, Manabhil al-Irfan fi Ulum al-Quran, jilid Il (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 3.

Baca Musa Asy’ari, Manusia pembentukan Kebudayaan dalam al-Quran (Yogyakarta: LESFI,
1992), 105.
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1994), 10-11.
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dalam berbagai karya tafsir berupa teks tulisan pada dasarnya merupakan sumber
data yang dapat dianalisis dalam perspektif ilmu pengetahuan budaya.

Konsekuensi logis dari keberadaan tafsir al-Qur’an sebagai fenomena
kebudayaan adalah munculnya keragaman dalam tafsir al-Qur’an, baik bentuk
maupun corak. Munculnya keragaman itu merupakan suatu yang tidak dapat
dihindari, lebih kepada peran manusia sebagai pelaku pertama dalam proses
penafsiran al-Qur’an tersebut. Banyak faktor yang menyebabkan keragaman
bentuk dan corak karya tafsir al-Qur’an itu. Faktor-faktor tadi tidak berdiri
sendiri, dalam arti satu faktor paling dominan, tetapi bergerak secara unteraktif
dan dinamik dalam proses penafsiran.

Salah satu faktor yang pengaruhnya sangat besar terhadap proses
penafsiran al-Qur’an dan hasil akhirnya adalah latar belakang sosio-budaya
mufassir. Hal ini dapat dipahami mengingat tafsir al-Qur’an merupakan hasil
kontruksi intelektual seorang mufassir dalam menjelaskan pesan-pesan wahyu
Allah yang tekandung di dalam al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan manusia di
dalam lingkungan social dan budaya dengan kompleksitas nilai-nilai yang
melengkapinya. Al-Qur’an sebagai teks yang hadir dalam realitas budaya manusia
yang konkret dan beragam selanjutnya akan dipahami dan ditafsirkan berdasarkan
keragaman budaya manusia itu sendiri. Inilah salah satu hal yang dapat
menjelaskan mengapa interpretasi atau penafsiran terhadap al-Qur’an yang sama
tetapi hasilnya dapat berbeda-beda antara satu masyarakat dengan masyarakat

yang lainnya.



Di antara unsur penting yang senantiasa ada dan melekat dalam
kebudayaan masyarakat adalah bahasa. Bahasa dan masyarakat merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan, karena bahasa dapat membentuk realitas, atau
dapat pula sebaliknya, bahasa merupakan refleksi dari realitas. Dengan kata lain,
bahasa merupakan perangkat social yang paling penting dalam menangkap dan
mengorganisasi dunia. Berbicara tentang bahasa tidak mungkin terlepas dari
budaya dan realitas masyarakat pengguna bahasa tersebut. Hal ini menurut Nasr
Hamid Abu Zaid bahkan berlaku pada teks al-Qur’an ketika ia diposisikan sebagai
wacana kebahasaan.*®

Di Tatar Sunda, tafsir ditulis dan diajarkan dalam beragam bahasa.
Tafsir berbahasa Arab banyak beredar di pesantren, sementara umumnya tafsir
Sunda dan Indonesia banyak beredar di masyarakat. Di lingkungan pesantren,
tafsir Arab termasuk kedalam elemen inti kurikulum.'* Tafsir Sunda beraksara
pegon masih digunakan, meski terbatas di pesantren tradisional. Meski pesantren
Sunda banyak menggunakan tafsir Arab, seperti al-Jalalayn, tetapi bahasa
pengantarnya masih menggunakan bahasa lokal (Sunda atau Jawa).™

Kajian tafsir Sunda setidaknya dimulai sejak Mustafa menulis Qur’an
al ‘Adzim dalam aksara pegon sekitar awal abad ke-20. Pada saat yang sama,
Ahmad Sanusi juga produktif menulis beberapa tafsir Sunda dan Melayu, di
antaranya: Malja’ al-Talibin fi Tafsir Kalam Rabb al- ‘Alamin, Tamsyiyyat al-

Mouslimin Fie fi Tafsir Kalam Rabb al- ‘Alamin, Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-

BImam Muhsin, Tafsir Al-Quran dan Budaya Lokal; Studi Nilai-nilai Budaya Jawa dalam Tafsir
Al-Huda Karya Bakri Syahid (Badan LITBANG dan DIKAT Kementrian Agama RI, 2010), 4-7.
“Rohmana, “Kajian Al-Qur’an”, 214.

“lbid.



Qur’an dan banyak lainnya.'® Malja’ al-Talibin merupakan tafsir Sunda beraksara
pegon yang ditulis sampai juz 9 (Surah al-A’raf ayat 7) dalam 28 jilid tipis.
Sedang Rawdat al-‘Irfan juga beraksara pegon ditulis dengan system terjemah
antar baris (interliner, logat gantung). tafsirnya diletakan di bagian pinggir.
Terdiri dari dua jilid (Juz 1 s/d 15 dan Juz 2 s/d 30). Tidak seperti tafsir
sebelumnya yang memicu polemik (7amsyiyyat al-Muslimin), tafsir ini disambut
baik oleh para ulama pesantren dan masyarakat priangan. Tafsir ini bahkan telah
mengalami puluhan kali cetak ulang sampai lebih dari 50.000 eksemplar.'” Van
Bruinessen mencatat bahwa hingga 1990-an Rawdat al- ‘Irfan masih menjadi salah
satu kitab pegangan sejumlah pesantren di Jawa Barat.*®

Ahmad Sanusi adalah seorang putera Sukabumi yang pernah berkiprah
di panggung nasional di era 1920-an, pernah menorehkan tinta emas dalam
sejarah perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia. Sehingga tidak heran
apabila beliau diangkat sebagai salah satu perintis kemerdekaan oleh Pemerintah
Republik Indonesia dan mendapat anugerah penghargaan Bintang Maha Putera
Utama pada tanggal 12 Agustus 1992 dan Bintang Maha Putera Adipradan pada
tanggal 10 November 2009 dari Presiden Republik Indonesia.

Namun kiprah dan perjuangan yang ia lakukan nyaris terlupakan oleh

sejarah dan masyarakat Sukabumi khususnya dan masyarakat Jawa Barat pada

*Ahmad Sanusi, Malja’ al-Talibin, Batavia Centrum, Kantor Cetak Al-lttihad, 1931/1949 H.;
Ahmad Sanusi, Rawdat al- ‘Irfan,;, Ahmad Sanusi, Tamsyiyyat al-Muslimin,; Tentang Sanusi, lihat
Mohammad Iskandar, Para Pengemban Amanah, Pergulatan Pemikiran Kyai dan Ulama di Jawa
Barat 1900-1950, Yogyakarta: Mata Bangsa, 2001.

Y"Rohmana, “Kajian Al-Qur’an” 214.

Ibid., 215.

Munandi Shaleh, K.H. Ahmad Sanusi “Pemikiran dan Perjuangannya dalam Pergerakan
Nasional”, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2014), 1.



umumnya, sehingga tidak mengherankan jika ada generasi muda tidak begitu tahu
dan mengenal sosok ketokohan Ahmad Sanusi, walaupun mereka mengenal
hanyalah sebatas nama jalan dan pendiri pondok pesantren Syamsul ‘Ulum
Gunungpuyuh yang ada di wilayah Kota Sukabumi.®

Sebagai seorang tokoh pendiri pesantren sekaligus pejuang
kemerdekaan, beliau memiliki berbagai macam pemikiran, salah satunya adalah
pemikiran keumatan yang ia buktikan sikapnya dengan memimpin organisasi Al-
Ittihaadiyatul Islamiyyah (All), yang berubah menjadi Persatuan Umat Islam
Indonesia (PUII) dan melakukan fusi dengan Perikatan Umat Islam (PUI) dari
Majalengka yang dipimpin oleh K.H. Abdul Halim (teman seperjuangan ketika
bermukim di Mekkah al-Mukarromah) menjadi Persatuan Umat Islam (PUI).
Organisasi ini oleh Ahmad Sanusi dimanfaatkan untuk sarana dakwah, pendidikan
dan perjuangan. Semangat perjuangan untuk membebaskan dari kebodohan,
penindasan, kemiskinan, penjajahan, dan lain-lain dalam konteks pergerakan
nasional, dibangun dan dikembangkan dengan dikemas dalam pembahasan tafsir
al-Qur'an.?’ Dan kitab tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an yang
merupakan kitab tafsir paling lengkap 30 Juz yang terbagi menjadi 2 jilid.

Sebagai sebuah karya tafsir, kitab tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat
al-Qur’an sangat menarik untuk dikaji terkait dengan karakteristik serta model-
model dialektika yang dilakukan Ahmad Sanusi ketika menafsirkan ayat al-
Qur’an. Salah satu hal yang menarik dalam kitab tafsir ini adalah penyebutan

jumlah kalimat hingga jumlah huruf di dalam beberapa surat. Kemudian

Dypid., 2.
2bid., 35.
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penafsiran-penafsiran yang erat kaitannya dengan tradisi-tradisi yang ada pada
jaman penjajahan Belanda. Akan tetapi banyak dari para peniliti yang lebih
tertarik membahas tentang sejarah pergerakan dan perjuangan Ahmad Sanusi

dalam proses kemerdekaan Negara Republik Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, perlu
diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok, sebagai berikut:
1. Apa faktor yang mempengaruhi serta mendorong Ahmad Sanusi untuk
menulis Kitab tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an?
2. Bagaimana bentuk metode dan corak penafsiran yang digunakan Ahmad
Sanusi dalam tafsir Rawdat al- ‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an?
3. Bagaimana dialektika tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an dengan

nilai-nilai budaya sunda?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi serta mendorong Ahmad Sanusi
untuk menulis kitab tafsir
2. Untuk mengetahui bentuk metode dan corak penafsiran dalam tafsir Rawdat
al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an.
3. Untuk mengetahui pola dialektika tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-

Qur’an dengan nilai-nilai budaya sunda.
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D. Signifikansi dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan dicapai Yyaitu

aspek keilmuan yang bersifat teoritis, dan aspek praktis yang bersifat fungsional.

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang
dialektika dan pola hubungan antara Ahmad Sanusi, al-Qur’an, dengan
lokalitas budaya Sunda, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam
memahami ajaran agama Islam dan nilai-nilai budaya yang mengakar dalam
struktur masyarakat Sunda.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
pengembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya untuk masyarakat

Sunda sendiri dan bangsa Indonesia pada umumnya.

E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini memposisikan karya tafsir sebagai suatu fenomena
budaya. Budaya dalam hal ini diartikan sebagai keseluruhan cara hidup yang khas
dengan penekanan pada pengalaman sehari-hari. Oleh karena penelitian ini ingin
mengungkap dialektika tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an dengan nilai-
nilai budaya Sunda, maka teori enkulturasi budaya merupakan teori yang tepat
untuk menganalisa kitab tafsir tersebut sebagai usaha untuk masuk dalam suatu
budaya, meresapi suatu kebudayaan, menjadi senyawa, dan membudaya dengan

menjelma dalam suatu kebudayaan.
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Konsep kebudayaan itu sendiri mencakup aspek yang amat luas karena
meliputi hampir seluruh aktivitas manusia dalam kehidupannya. Namun demikian,
untuk kepentingan analisis konsep kebudayaan tersebut dapat dibatasi cakupannya
pada unsur-unsur universal yang ada dalam setiap kebudayaan. Menurut
Koentjaraningrat, unsur-unsur universal setiap kebudayaan di dunia meliputi tujuh
macam, Yyaitu system religi dan upacara keagamaan; system dan organisasi
kemasyarakatan; system pengetahuan; bahasa; kesenian; system mata pencaharian
hidup; serta system teknologi dan peralatan.?® Urutan-urutan ketujuh unsur
universal kebudayaan itu sekaligus menggambarkan tingkat kesukarannya dalam
menerima perubahan atau pengaruh yang disebabkan oleh kontak dengan budaya
lain.?

Dari berbagai unsur kebudayaan yang muncul dalam kehidupan
manusia di atas, bahasa menempati kedudukan yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan bahasa merupakan medium utama dalam pembentukan dan
penyampaian makna-makna kultural. Selain itu, bahasa juga menjadi alat dan
medium yang dapat dipakai untuk membentuk pengetahuan tentang manusia dan

dunia social.?

Oleh karena itu, unruk memahami suatu kebudayaan, salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyelidiki bagaimana makna

dihasilkan secara simbolis lewat praktik-praktik pemaknaan bahasa.?®

2K oentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004), 2.
ZIlmam Muhsin, Tafsir Al-Qur’an dan Budaya Lokal (Badan LITBANG dan DIKLAT
KEMENAG RI,2010), 28.
%Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktek, terj. Tim KUNCI Cultural Studies Ceter,
(Yogyakarta: Bentang, 2005), 89. Lihat. Imam Muhsin, Tafsir Al-Qur’an dan Budaya Lokal
ggadan LITBANG dan DIKLAT KEMENAG RI,2010), 29.

Ibid., 90.
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Jika bahasa merupakan medium utama yang digunakan dalam
pembentukan dan penyampaian makna-makna kultural, maka bahasa memiliki
kedudukan penting untuk memahami kebudayaan dan kontruksi pengetahuan
manusia. Hal ini terkait dengan kemampuan bahasa sebagai media komunikasi
yang dapat mengungkapkan cara berpikir manusia penggunanya. Demikian juga,
setiap tindakan hidup manusia dipengaruhi oleh bahasa, karena bahasa marupakan
kreasi dasar kultural mereka. Kata-kata dalam bahasa memiliki kemampuan untuk
membantuk pengalaman manusia, dan cara bertutur tentang pengalamannya itu

mengandung makna social serta psikologis tertentu.

. Telaah Pustaka

Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh mufasir Indonesia
sudah banyak dilakukan oleh para sarjana. Sementara untuk objek penelitian tafsir
Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an karya Ahmad Sanusi, sejauh pengetahuan
penulis belum ada penelitian secara spesifik dan komprehensif yang mengkajinya.

Meski demikian, ada artikel yang menyinggung secara sepintas tentang
tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an karya Ahmad Sanusi yang ditulis
oleh Jajang A. Rohmana, Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda “Suhuf: Jurnal Kajian
Al-Qur’an dan Kebudayaan”, 200. Dalam artikel yang diterbitkan Jurnal Kajian
Al-Qur’an dan Kebudayaan vol.6 No.2 (November,2013) ini, Jajamg A.
Rohmana menguraikan tentang banyaknya kajaian lokal al-Quran  dengan
publikasi terbatas cenderung termarginalkan dan luput dari perhatian. Tafsir

Sunda misalnya, sejak awal abad ke-20 turut memperkuat indigenisasi ajaran al-
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Qur’an ke dalam tradisi Islam di tatar Sunda. la mencerminkan pengalaman

keagamaan orang Sunda (Jawa Barat). Pada arikel ini juga di fokuskan pada

publikasi terjemah dan tafsir Sunda sepanjang akhir abad 19 hingga sekaranng,

serta berusaha membuktikan bahwa berkembangnya kajian al-Qur’an di tatar

Sunda mencerminkan kuatnya pengaruh Islam yang direfleksikan ke dalam

apresiasi terhadap sumber utamanya. Kajian menunjukan bahwa ajaran Islam

tidak lagi di permukaan, tetapi sudah menjadi bagian dari identitas Islam di tatar

Sunda. Adapun penelitian tentang karya yang ditulis oleh ulama Sunda atau

penelitian-penelitian sejenis dengan objek penelitian yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut:

1.

Tesis karya Alam Tarlam dari STAIN Kediri magister program studi IImu al-
Qur’an dan Tafsir (IAT) dengan judul Tafsir Di Tanah Pasundan (Kajian
Metodologi Kitab Tafsir Raudlatul Irfan Fi Ma rifat alQuran Karya K.H.
Ahmad Sanusi Surah al-Fatihah Ayat 1-7). Tesis ini memiliki titik fokus
pembahsan pada metodologi K.H. Ahmad Sanusi dalam menafsirkan
alQuran.

Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal (Studi Nilai-nilai Budaya Jawa dalam
Tafsir Al-Huda Karya Bakri Syahid) karya Imam Muhsin yang diterbitkan
oleh Badan Litbang dan Diklat KEMENAG RI, Desember 2010. Karya ini
mengungkap aspek lokalitas dalam karya tafsir. Objek formal penelitian ini
adalah Tafsir al-Huda karya Bakri Syahid dengan fokus kajian tentang
analisa bahasa yang menunjukkan adanya enkulturasi nilai-nilai budaya Jawa

dalam sebuah karya tafsir. Pergumulan dialektis dalam Tafsir al-Huda



15

melahirkan tiga pola hubungan antara al-Qur’an dan nilai-nilai budaya Jawa,
yaitu pola adaptasi, integrasi, dan negoisasi.

Skripsi karya Asep Mukhtar Mawardi dari IAIN Syarif Hidayatullah jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam dengan judul Haji Ahmad Sanusi (Riwayat
Hidup dan Perjuangannya). Dalam kajiannya, Asep Mukhtar Mawardi
Menjelaskan perjalanan hidup K.H. Ahmad Sanusi dari sejak lahir hingga
wafat serta menjelaskan kiprah beliau dalam perjuangan kemerdekaan NKRI
dan perjuangan keisalaman.

Skripsi karya Abdullah al-Mahdi dari UIN Syarif Hidayatullah Jurusan Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dengan judul Rawdat al-‘Irfan Fi
Ma’rifat al-Qur’an. Dalam kajiannya, Abdullah al-mahdi menjelaskan
metodologi penafsiran yang digunakan Ahmad Sanusi dalam menafsirkan al-
Qur’an pada tafsir Rawdat al- ‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an.

Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagaimana

disebutkan di atas, nampak bahwa belum ada pembahasan tentang dialektika tafsir

al-Qur’an dan nilai-nilai budaya Sunda khususnya tentang tafsir Rawdat al-‘Irtan

Fi Ma’rifat al-Qur’an karya Ahmad Sanusi.

. Metodologi Penelitian

Pada hakikatnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang diterapkan

manusia untuk memenuhi hasrat yang selalu ada pada kesadaran manusia, yakni
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rasa ingin tahu.?® Meski demikian, dibutuhkan sebuah metode guna mewujudkan
penelitian yang akurat, jelas, dan terarah. Secara terperinci metode dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk
mendapatkan data tentang tujuan Ahmad Sanusi dalam menyusun tafsir
Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an, metode penafsiran yang aplikasikan
olen Ahmad Sanusi, serta dialektika tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-
Qur’an karya Ahmad Sanusi dengan nilai-nilai budaya Sunda melalui riset
kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis.

Artinya, penelitian ini akan mendiskripsikan motif dan kepentingan
Ahmad Sanusi dalam menyusun tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an,
langkah-langkah metodis yang ditempuh Ahmad Sanusi dalam menafsirkan al-
Qur’an, serta menyingkap ideologi yang terselip dibalik penafsirannya ketika
bersinggungan dengan konstruksi sosial-budaya Sunda di mana karyanya

diproduksi.

2. Sumber Data Penelitian
Data primer®’ dalam penelitian ini adalah karya Ahmad Sanusi yang
berhubungan langsung dengan aspek penafsirannya, yaitu tafsir Rawdat al-

‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an. Selain itu, juga menyertakan kitab-kitab karya

%Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press,
2012), 53.

"Informasi yang langsung dari sumbernya disebut sebagai sumber data primer. Juliansyah Noor,
Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: Penerbit Kencana,
2011), 137.
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Ahmad Sanusi yang lain untuk memetakan pemikirannya serta

mengidentifikasi kegelisahan intelektualnya. Sebagai sumber sekunder,?® dan

karya-karya tulis berupa buku atau artikel yang membahas tentang teori yang

dipakai oleh Ahmad Sanusi dalam menafsirkan al-Qur’an serta bagaimana

dialektika yang terdapat dalam karya tafsirnya dengan nilai-nilai budaya lokal

Sunda, antara lain:

a. Metodologi Penelitian al-Qur’an karya Nashruddin Baidan.

b. Metode Penelitian al-Qur an dan Tafsir karya Abdul Mustagim.

c. Antropologi al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu dan Budaya Karya Ali
Sodigin.

d. Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal karya Imam Muhsin.

e. Tata bahasa dan ungkapan bahasa Sunda.

f. K.H. Ahmad Sanusi: Pemikiran dan Perjuangannya dalam Pergolakan
Nasional karya Munandi Saleh

g. Wawancara dan interview kepada keluarga Ahmad Sanusi dan muridnya

serta sejarawan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang menyangkut aspek tujuan, metode penafsiran al-Qur’an
Ahmad Sanusi, dan dialektika penafsiran Ahmad Sanusi dengan nilai-nilai
budaya Sunda ditelusuri dari tulisan Ahmad Sanusi sendiri yang notabenenya

sebagai sumber primer, yaitu tafsir Rawdat al- ‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an.

%|Informasi yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder. Ibid.
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Sedangkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang
pendidikan, karir intelektual dan lain-lainnya dilacak dari wawancara kepada
keluarga, murid-murid, serta tokoh-tokoh agama di daerah Gunung puyuh,
Sukabumi. Selain itu, untuk analisis metode penafsirannya dilacak dari literatur
dan hasil penelitian terkait. Sumber sekunder ini diperlukan, terutama dalam

rangka mempertajam analisis persoalan.

4. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi dan
dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Setelah itu dilakukan
kajian mendalam atas data-data yang memuat objek penelitian dengan
menggunakan content analysis.”® Dalam hal ini content analysis digunakan
untuk menganalisa tujuan, langkah-langkah metodis, dialektika tafsir Rawdat
al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an dengan nilai-nilai budaya Sunda, dan ideologi
yang tersembunyi dibalik penafsiran Ahmad Sanusi dalam tafsir Rawdar al-
‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an.

Metode analisis data yang diterapkan melalui pendekatan hermeneutik.
Peran hermeneutik untuk mengungkap episteme yang digunakan Ahmad
Sanusi dalam membangun metode tafsirnya, menunjukkan hubungan triadic

dalam proses kreatif penafsirannya, serta kondisi-kondisi di mana Ahmad

#Content analysis merupakan teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan yang tersirat dari satu
atau beberapa pernyataan dan mengelolahnya. Selain itu, content analysis dapat juga berarti
mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak (peneliti). Sementara Holsti
mengartikulasikan content analysis sebagai teknik membuat inferensi-inferensi secara obyektif dan
sistematis dengan mengidentifikasikan karakteristik-karakteristik yang spesifik dari pesan
(messages). Cole R. Holsti, Content Analysis for the Social Sciences and Humanities (Vantower:
Department of Political Science University of British Columbia, 1969). 14.
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Sanusi memahami teks al-Qur’an. Selain itu digunakan analisis wacana Kritis
untuk menyingkap kepentingan dan ideologi yang terselip dibalik bahasa yang
digunakan dalam penulisan tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an.
Analisis ini menekankan pada proses produksi dan reproduksi makna. Artinya,
individu tidak dipandang sebagai subjek netral yang bisa menafsirkan secara
bebas sesuai dengan pikirannya, sebab proses itu dipengaruhi oleh kekuatan
sosial yang ada dalam masyarakat.

Selanjutnya, untuk memaparkan kondisi objektif latar belakang kultur,
pendidikan, dan kondisi sosial-budaya yang melingkupi kehidupan Ahmad
Sanusi, terutama yang memberi inspirasi bagi tujuan menulis tafsir Rawdat al-
‘Irtan Fi Ma’rifat al-Qur’an dan rumusan metode penafsirannya digunakan
pendekatan thagati-ijtima 7 yaitu sebuah pendekatan yang menempatkan nilai-
nilai sosisal dan budaya kemasyarakatan sebagai acuan dalam mengelaborasi
pesan-pesan suci al-Qur’an sehingga dengan demikian diperoleh pemahaman
yang bersifat kultur-kontekstual. Dengan menggunakan pendekatan tersebut
itulah sebuah tafsir berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Hal tersebut
dilakukan melalui proses dialektika tripartite antara al-Qur’an sebagai objek
yang ditafsirkan, warisan budaya pengarang, dan kondisi social yang
melingkupinya.®

Namun demikian, karena tidak semua yang diartikulasikan Ahmad
Sanusi bisa dipahami secara mudah, maka perlu dilakukan telaah persoalan

yang sama dari sumber lain dengan memanfaatkan analisis perbandingan.

®|mam Muhsin, Tafsir Al-Qur’an dan Budaya Lokal (Badan LITBANG dan DIKLAT
KEMENAG RI,2010), 228.
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Analisis perbandingan ini menjadi krusial, terutama dalam membantu
memahami di mana Ahmad Sanusi selayaknya ditempatkan dalam sejarah
penafsiran al-Qur’an. Selanjutnya, untuk menarik kesimpulan dari analisis data

digunakan metode deduksi®* dan induksi.*

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai
dengan keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama menjelaskan latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika
pembahasan, sehingga posisi penelitian ini dalam wacana keilmuan tafsir al-
Qur’an akan diketahui secara jelas.

Bab kedua menjelaskan mengenai struktur masyarakat Sunda, sosio-
kultur masyarakat Sunda, dan nilai-nilai budaya yang berkembang di masyarakat
Sunda dengan beberapa aspeknya. Bahasan ini dimaksudkan sebagai dasar pijakan
menetapkan kriteria dalam menemukan dan memposisikan dialektika tafsir
Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-Qur’an karya Ahmad Sanusi dan nilai-nilai
budaya Sunda.

Bab ketiga mengungkap perkembangan intelektualitas Ahmad Sanusi
dan sisi kehidupan yang mengitarinya, sehingga perlu untuk membahas berbagai

macam dimensi yang mempengaruhi pemikiran Ahmad Sanusi secara umum dan

'Metode deduksi yaitu cara menarik kesimpulan pengetahuan yang didasarkan pada suatu kaidah
yang bersifat umum. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Vol.1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1974), 48.

%2Metode induksi yaitu cara menarik kesimpulan yang didasarkan pada pengetahuan-pengetahuan
dan fakta-fakta khusus. Ibid., 50.
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metode penafsirannya secara khusus. Untuk memperjelas pokok bahasan, akan
diungkap biografi, latar belakang pendidikan dan Karir intelektualnya, kondisi
sosio-kultur, dan peran Ahmad Sanusi dalam kajian tafsir. Selain itu, akan dibahas
latar belakang Ahmad Sanusi menulis tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma'’rifat al-
Qur’an, metode, dan corak penafsiran yang digunakan oleh Ahmad Sanusi sebagai
bentuk ekspresi intelektualnya ketika bersinggungan dengan konstruksi sosial-
budaya di mana karyanya diproduksi serta karya-karya Ahmad Sanusi.

Bab keempat akan dilakukan analisis terhadap penafsiran Ahmad
Sanusi serta uraian tentang dialektika tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-
Qur’an dengan nilai-nilai budaya Sunda. Setelah itu dilanjutkan dengan
pengelompokan pola dialektika antara tafsir Rawdat al-‘Irfan Fi Ma’rifat al-
Qur’an dengan nilai-nilai budaya Sunda ke dalam tiga pola: pertama tahmil,
adalah sikap apresiatif dan menerima berlakunya suatu budaya. Kedua tahrim,
adalah sikap penolakan terhadap berlakunya suatu budaya. Ketiga taghyir, adalah
sikap menerima terhadap tradisi, tetapi memodifikasinya hingga berubah karakter
dasarnya..

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari
uraian-uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan
penelitian. Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan

dalam rumusan masalah.



